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Kata kunci Abstrak
Atraktan Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama utama pada tanaman
Eaait];“era Spp- hortikultura yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi signifikan.
Pengendalian hama terpadu Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies dan pola
Metil eugenol distribusi lalat buah di Green House Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Metode
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Pests sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 531 ekor
Integrated pest management lalat buah terperangkap selama 3 hari pengamatan, terdiri dari
Methyl eugenol Bactrocera carambolae (284 ekor) dan Bactrocera umbrosa (247
. . ekor). Distribusi populasi dihitung menggunakan indeks Morisita
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D;i‘i’;ai’? 23 ASI:T;%ZS dengan nilai Id sebesar 0,81 (plot A), 0,74 (plot B), dan 0,79 (plot C),
Diterima: 2 Mei 2025 yang menunjukkan pola distribusi teratur. Hasil penelitian ini
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D ST s ol Fruit flies (Bactrocera spp.) are major pests of horticultural crops that
niversitas Islam Negeri Alauddin . g . . . . .
Makassar”,  Filogeni:  Jurnal can cause significant economic losses. This study aims to identify
2”2“;‘;‘;?5‘ Biologi, vol. 5, no. 1, pp. species and distribution patterns of fruit flies in the Biology Green

House, Faculty of Science and Technology, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. The observation method used methyl eugenol
attractant traps at three observation points with purposive sampling
techniques. The results showed that 531 fruit flies were trapped
during 3 days of observation, consisting of Bactrocera carambolae
(284) and Bactrocera umbrosa (247). Population distribution was
calculated using the Morisita index, with Id values of 0.81 (plot A),
0.74 (plot B), and 0.79 (plot C), indicating a regular distribution
pattern. The results of this study provide important information on the
distribution of pest populations to support control based on Integrated
Pest Management (IPM) principles.
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1. Pendahuluan

Hortikultura merupakan salah satu subsektor penting dalam pertanian yang
mencakup berbagai komoditas bernilai tinggi, seperti sayuran, buah-buahan, tanaman obat
(biofarmaka), dan tanaman hias. Pada tahun 2022, nilai ekspor komoditas hortikultura
Indonesia mencapai USD 530 juta, meningkat 8,2% dari tahun sebelumnya [1]. Komoditas
unggulan seperti mangga, pisang, dan cabai tidak hanya memenuhi konsumsi domestik,
tetapi juga berperan dalam diversifikasi pertanian. Subsektor ini berkontribusi secara
signifikan terhadap perekonomian nasional untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
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kesehatan masyarakat. Permintaan terhadap produk hortikultura terus meningkat, seiring
dengan pertumbuhan pendapatan rumah tangga dan populasi masyarakat [2].

Namun, salah satu tantangan utama dalam meningkatkan produksi buah dan sayuran
komersial di Indonesia adalah serangan hama lalat buah (Bactrocera spp.). Hama ini
merupakan ancaman serius bagi sektor hortikultura karena sifatnya yang polifag, yang
memungkinkan mereka menyerang berbagai jenis tanaman inang seperti mangga, jambu biji,
belimbing, pisang, dan cabai. Serangan lalat buah tidak hanya menurunkan kualitas dan
kuantitas hasil panen, tetapi juga menyebabkan buah rontok sebelum masa panen serta
meningkatkan risiko kontaminasi patogen sekunder. Dampak ekonominya sangat signifikan,
dengan laporan menunjukkan tingkat serangan rata-rata mencapai 30%, dan dalam kondisi
populasi tinggi, kerusakan bisa mencapai hingga 100%, yang berarti kegagalan panen total
[3]. Hal ini tidak hanya merugikan petani, tetapi juga mengganggu stabilitas pasokan dan
harga komoditas hortikultura di pasar.

Lalat buah dapat menyebabkan kerugian baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Kerugian kuantitatif terjadi akibat penurunan jumlah hasil panen, sedangkan kerugian
kualitatif disebabkan oleh aktivitas larva lalat buah yang merusak jaringan buah. Kerusakan
ini mengakibatkan pembusukan dan rontoknya buah sebelum mencapai kematangan,
sehingga menurunkan nilai jual dan kualitas produksi secara keseluruhan [4]. Menurut
Sulfiani [5], hama ini merusak dengan cara menyisipkan telurnya ke dalam lapisan epidermis
buah, yang mengakibatkan perubahan fisik, kerusakan, dan pembusukan buah. Dampak ini
secara langsung menurunkan kuantitas dan kualitas hasil produksi, serta sering
menyebabkan buah rontok sebelum matang. Di Indonesia, serangan lalat buah mencakup
area seluas 4.790 hektare, dengan total kerugian mencapai 21,99 miliar rupiah.

Tingkat serangan lalat buah memiliki hubungan positif dengan kelimpahan
populasinya. Semakin tinggi populasi lalat buah di lapangan, semakin besar potensi
kerusakan yang ditimbulkannya. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi populasi hama
sangat berpengaruh terhadap kegiatan produksi tanaman. Distribusi populasi hama lalat buah
Bactrocera sp. pada tanaman menjadi penting untuk diteliti karena Kawasan Green House
Biologi berfungsi sebagai lokasi budidaya tanaman coba seperti cabai, terong dan kacang
panjang yang memungkinkan akumulasi populasi hama dan yang erutama untuk memahami
kaitannya dengan intensitas serangan yang terjadi. Data distribusi populasi lalat buah
Bactrocera sp. yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk merancang strategi pengendalian
hama yang efektif, sesuai dengan prinsip-prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

2. Metode Penelitian

Pengamatan dilakukan di Green House Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tanggal 06-12 Januari 2025. Metode
pengamatan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan prosedur yang diadaptasi
dari Nabil et al. [6] dengan memanfaatkan perangkap atraktan (atraktan trap) metil eugenol
yang dimodifikasi untuk lingkungan Green House seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Perangkap ini digunakan untuk menangkap lalat buah pada setiap jenis tanaman, karena
terbukti efektif dalam pengendalian hama lalat buah dengan bahan aktif metil eugenol. Metil
eugenol adalah senyawa kimia yang bersifat atraktan atau pemikat serangga, khususnya lalat
buah [7].

Instrumentasi. Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan untuk
menyusun perangkap atraktan yang efektif dalam menangkap lalat buah di lingkungan Green
House. Alat-alat yang digunakan meliputi botol plastik bekas yang dilubangi dengan cutter
atau gunting, jarum suntik untuk meneteskan metil eugenol, serta kawat untuk
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menggantungkan kapas di dalam botol. Selain itu, label digunakan untuk menandai sampel
berdasarkan lokasi dan tanggal pengambilan. Bahan utama dalam perangkap ini adalah
kapas yang telah dibasahi dengan metil eugenol (petrogenol) sebagai atraktan, yang
berfungsi menarik lalat buah ke dalam botol dan 250 ml air ditambahkan ke dalam setiap
perangkap.

Pemasangan perangkap atraktan. Perangkap dibuat menggunakan botol plastik
bekas. Botol dilubangi 4-6 lubang berbentuk X atau + dengan ukuran sekitar 1 cm
menggunakan cutter atau gunting. Kapas yang telah dibasahi dengan metil eugenol sebanyak
1 ml menggunakan jarum suntik digantungkan dalam botol dengan bantuan kawat. Sebanyak
250 ml air dimasukkan ke dalam botol untuk memastikan lalat buah yang terperangkap tidak
dapat keluar.

I L 9 - L
Gambar 1. Tahap persiapan pengoleksian lalat buah a) Alat dan bahan perangkap; b) perangkap atraktan; c)
Pemasangan perangkap
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Prosedur pengamatan. Pengamatan dilakukan di lima titik lokasi pada plot A, B,
dan C. Perangkap dipasang secara vertikal pada ketinggian sekitar 60 cm. Pengamatan
dilakukan sekali sehari selama tiga hari berturut-turut setiap hari pada pukul 13.00. Waktu
tersebut dipilih karena aktivitas harian lalat buah lebih tinggi dari pagi hingga sore hari [8].
Setelah masa pengamatan selesai, perangkap diangkat, dan lalat buah yang terperangkap
dikumpulkan serta diberi label berdasarkan lokasi dan tanggal pengambilan sampel.

Identifikasi lalat buah. Identifikasi dilakukan dengan mengamati karakter
morfologi utama pada lalat buah, meliputi skutum pada thoraks, struktur dan pola pada
sayap, serta ciri-ciri abdomen. Identifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil
pengamatan dengan kunci identifikasi Hudiwaku et al. [9].

Perhitungan indeks Morisita. Distribusi populasi hama lalat buah dihitung
menggunakan metode yang diadaptasi dari Gressia & Hasjim [10], dengan rumus sebagai
berikut:

Id Yx2—N
“Nnv -1
Keterangan:
Id = Indeks Morisita (Individu/m2)
N = Jumlah plot
X = Jumlah individu tiap plot

Yx?  =Jumlah kuadrat seluruh spesies untuk tiap plot
N = Jumlah individu keseluruhan
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Ketentuan:
Id = 1 (Pola distribusi acak)
Id > 1 (Pola distribusi mengelompok)
Id < 1 (Pola distribusi teratur)
Data pengamatan mengenai distribusi populasi hama lalat buah pada tanaman di area
greenhouse biologi UIN Alauddin kemudian akan dianalisis secara deskriptif-kuantitatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 531 ekor lalat buah terperangkap selama 3 hari pengamatan, terdiri dari
Bactrocera carambolae (284 ekor) dan Bactrocera umbrosa (247 ekor). Hasil identifikasi
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik lalat buah
No Jenis Lalat Buah Keterangan

1  Bactrocera carambola Thoraks: Berwarna hitam dan memiliki karakteristik pita melintang lebih
dari satu.
Sayap: Terdapat tiga pita melintang dari batas kostal hingga bagian bawah
sayap, digunakan sebagai ciri pembeda utama.
Abdomen: Tidak menyatu, berbentuk membulat, dan tidak memiliki
struktur abdomen yang menggenting

2 Bactrocera umbrosa  Thoraks: Thoraks memiliki skutum berwarna hitam. Lateral postsutural
vittae berbentuk paralel atau subparalel serta berukuran lebar.
Sayap: Tidak terdapat pita melintang dari batas kostal hingga bagian bawah
sayap. Costal band memanjang hingga batas sayap, mengikuti atau melebihi
R2+3.
Abdomen:; Terga abdomen I11-V berwarna oranye kecoklatan dengan pola
‘T’ yang tidak terputus dan memiliki pita longitudinal medial yang lebar.
Anterolateral corner pada terga IV berbentuk persegi.

Jumlah populasi hama lalat buah di Green House Biologi pada beberapa titik lokasi
telah tercatat dalam Gambar 2. Berdasarkan data tersebut, total populasi kedua spesies lalat
buah di ketiga plot telah dihitung. Plot dengan total populasi hama lalat buah tertinggi ialah
Plot C, dengan jumlah 192 individu, kemudian diikuti oleh Plot A dengan jumlah 177
individu, dan Plot B dengan jumlah 162 individu, yang memiliki total populasi terendah. Hal
ini disebabkan oleh ketersediaan makanan yang ada di area sekitar Green House Biologi
yaitu tanaman ketapang, pisang, mangga, kersen dan nangka namun dengan jumlah yang
tidak seberapa. Pada plot A terdapat tanaman pisang dan kersen, yang merupakan inang
potensial bagi Bactrocera carambolae. Plot B ditemukan tanaman ketapang dan sedikit
pohon nangka. Tanaman ini bukan inang utama, sehingga jumlah lalat buah lebih rendah.
Sementara itu, Plot C memiliki kombinasi tanaman mangga, pisang, dan nangka, yang
merupakan inang utama bagi kedua spesies lalat buah yang ditemukan. Ini menjelaskan
mengapa plot C memiliki populasi tertinggi (192 individu).

Nilai Indeks Morisita (Id) ditunjukkan pada Gambar 3. Data yang diperoleh
menunjukkan nilai Indeks Morisita (Id) pada ketiga plot, yaitu sebesar 0,673 pada plot A,
0,723 pada plot B, dan 0,657 pada plot C. Ketiga nilai tersebut berada pada rentang Id < 1,
yang mengindikasikan bahwa distribusi populasi lalat buah di masing-masing plot bersifat
teratur atau merata.
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Gambar 2. Grafik jumlah populasi hama lalat buah (Bactrocera spp.)
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Gambar 3. Grafik nilai indeks Morisita hama lalat buah (Bactrocera spp.) di Green House Biologi

3.2 Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1, karakter morfologis lalat buah (Bactrocera spp.) telah diamati
secara langsung untuk menentukan jenisnya, hasil identifikasi morfologis dua jenis lalat
buah jantan, yaitu B. carambolae dan B. Umbrosa. Menurut Drew & Roming [11],
mengemukakan bahwa sekitar 90 persen spesies lalat buah dari subfamili Dacinae telah
berhasil diidentifikasi dengan akurat berdasarkan karakter morfologi serangga dewasa.
Bactrocera spp. dapat diidentifikasi secara morfologis berdasarkan warna toraks, serta
ukuran dan bentuk pita hitam pada dorsal abdomen. Pendekatan ini telah berhasil
membedakan 40 spesies baru dan merevisi 12 spesies dalam kelompok Bactrocera dorsalis.
Tantangan utamanya adalah menentukan karakter morfologi lalat buah Bactrocera spp.
hingga tingkat spesies dengan tepat dan akurat. Perbedaan dalam ukuran tubuh, warna, dan
pola pita bisa terjadi dalam satu spesies karena faktor lingkungan, umur, atau jenis kelamin.
Hal ini dapat menyebabkan salah identifikasi, terutama jika hanya menggunakan satu atau
dua karakter morfologis. Oleh sebab itu, perlu digunakan kunci identifikasi terbaru yang
disertai ilustrasi atau foto spesies akan meningkatkan akurasi identifikasi.

Perbedaan morfologis antara B. carambolae dan B. umbrosa paling mencolok terlihat
pada pola pita thorakal dan struktur lateral postsutural vittae. B. carambolae memiliki lebih
dari satu pita melintang pada thoraks [12], sementara B. umbrosa memiliki lateral postsutural
vittae yang lebar dan tersusun paralel atau subparalel [13]. Menurut Sari et al. [14], kedua
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karakter ini merupakan ciri diagnostik utama yang digunakan untuk membedakan kedua
spesies secara morfologis.

Sayap B. carambolae memiliki tiga pita melintang yang terlihat jelas dari batas kostal
hingga bagian bawah sayap [15], sedangkan B. umbrosa tidak memiliki pita melintang, tetapi
memiliki costal band yang memanjang hingga batas sayap dan melampaui R2+3 [16]. R2+3
adalah salah satu cabang vena radial pada sayap serangga yang berperan dalam struktur dan
penguatan sayap. Keberadaan atau ketiadaan pita melintang pada sayap menjadi ciri khas
yang membedakan kedua spesies ini, dengan B. carambolae menunjukkan pola pita yang
lebih kompleks dibandingkan dengan B. umbrosa.

Abdomen B. carambolae memiliki bentuk membulat, tidak menyatu, dan tidak
menunjukkan struktur yang menggenting [17], sementara B. umbrosa memiliki ciri khas
pada terga I11-V yang berwarna oranye kecoklatan dengan pola ‘T’ yang tidak terputus.
Selain itu, Bactrocera umbrosa juga memiliki pita longitudinal medial yang lebar dan sudut
anterolateral pada terga IV berbentuk persegi. Perbedaan utama antara kedua spesies ini
terletak pada pola ‘T’ yang menonjol pada abdomen B. umbrosa [18].Terga adalah bagian
dorsal dari segmen tubuh serangga yang membentuk pelindung atau penutup pada abdomen,
dan variasi bentuk atau pola pada terga sering digunakan untuk identifikasi spesies.

a b

Gambar 4. Jenis-jenis lalat buah yang ditermukan terperangkap di dalam botol plastik a) Bactrocera carambola
dan b) Bactrocera umbrosa

Berdasarkan hasil pengamatan di sekitar Green House Biologi, ditemukan beberapa
tanaman yang berpotensi menjadi inang lalat buah, seperti ketapang, nangka, pisang,
mangga, dan kersen. Keberadaan tanaman tersebut berkaitan dengan temuan dari Putra &
Suputa [19], yang menyebutkan bahwa B. carambolae memiliki banyak tanaman inang,
termasuk ketapang dan nangka. Sementara itu, B. umbrosa juga memanfaatkan nangka dan
cabai sebagai tanaman inang utamanya yang disebabkan oleh sifat polifag. Kemampuan
polifag ini memungkinkan beberapa spesies lalat buah untuk memanfaatkan berbagai jenis
tanaman sebagai inangnya. Tanaman inang utama B. umbrosa meliputi kluwih, nangka, dan
cabai. Walaupun tidak semua tanaman inang utama tercatat dalam lokasi Green House,
keberadaan ketapang dan nangka menunjukkan bahwa meskipun habitat pengamatan
terbatas, tanaman tersebut tetap menyediakan sumber daya yang memadai bagi spesies lalat
buah yang bersifat polifag.

Menurut Mayasari [20], ketersediaan makanan yang cukup dan berkelanjutan dapat
memengaruhi distribusi serta keberagaman spesies lalat buah di suatu wilayah. Selain itu,
angin memiliki peran yang sangat penting dalam penyebaran aroma metil eugenol, yang
berfungsi menarik lalat buah jantan ke dalam perangkap. Aroma metil eugenol dapat tersebar
dalam jarak 20 hingga 100 meter, dan dengan bantuan angin, jangkauan mobilitas lalat buah
bisa mencapai hingga 3 km.
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Nilai Indeks Morisita (Id) lalat buah pada penelitian ini mengindikasikan bahwa
distribusi populasi lalat buah di masing-masing plot bersifat teratur atau merata. Pola
distribusi ini menunjukkan bahwa individu lalat buah tersebar secara relatif seimbang di
seluruh area plot, tanpa adanya konsentrasi populasi di satu titik tertentu. Distribusi teratur
ini mencerminkan bahwa habitat di tiap plot menyediakan kondisi yang relatif homogen bagi
lalat buah, baik dari segi struktur lingkungan maupun ketersediaan sumber daya seperti
makanan dan tempat bertelur. Menurut Saputra [21], distribusi populasi hama dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain ketersediaan sumber makanan untuk individu, kondisi
lingkungan yang mendukung seperti suhu dan kelembaban, serta keberadaan musuh alami.

Menurut Arliana et al. [22], penggunaan atraktan pada perangkap dapat menarik lalat
buah jantan dari area yang cukup luas. Oleh karena itu, faktor utama yang membentuk pola
dispersi lalat buah secara umum (tanpa mempertimbangkan pola spesifik tiap spesies)
menghasilkan pola dispersi yang terkumpul, yang diukur dengan indeks dispersi berdasarkan
perbandingan variansi dan rata-rata. Hal ini disebabkan oleh adanya daya tarik seksual dari
atraktan. Namun, persaingan di antara jantan untuk mendapatkan tempat kawin dapat
memengaruhi dispersi lalat buah jantan, mendorong mereka untuk bergerak menuju area
dengan kompetisi yang lebih rendah, sehingga menghasilkan pola dispersi yang lebih merata
atau tersebar.

Distribusi teratur atau merata adalah pola distribusi yang muncul akibat tingginya
persaingan antar individu. Pola ini umumnya ditemukan di lingkungan yang terjaga dengan
baik [23]. Pola distribusi yang merata bisa menunjukkan bahwa persaingan antar individu
hama mencapai titik di mana tidak ada konsentrasi hama yang terlalu tinggi di suatu lokasi
tertentu. Hal tersebut dapat mencerminkan kestabilan populasi hama lalat buah, di mana
mereka tidak terfokus di satu tempat saja, mengurangi kerusakan pada tanaman dan
membantu dalam manajemen yang lebih baik.

4. Kesimpulan

Pada penelitian ini berhasil diidentifikasi dua spesies lalat buah B. carambolae dan
B. umbrosa. Populasi tertinggi ditemukan di plot C, dengan total 192 individu. Nilai Indeks
Morisita di ketiga plot yaitu sebesar 0,81 (plot A), 0,74 (plot B), dan 0,79 (plot C)
menunjukkan distribusi yang merata. Pola distribusi yang teratur (merata) menunjukkan
adanya persaingan yang tinggi antar individu, yang dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
makanan, kondisi lingkungan, serta daya tarik atraktan metil eugenol. Kondisi ini relevan
dengan karakteristik lingkungan di sekitar Green House Biologi, yang cenderung tidak
memiliki perbedaan mencolok antarplot dari segi jumlah tanaman inang dan kondisi
lingkungan yang stabil. Tanaman inang seperti pisang, mangga, dan kersen tersebar di
beberapa titik, meskipun dalam jumlah terbatas, sehingga memungkinkan lalat buah
menyebar merata dalam pencarian sumber makanan. Hasil ini memberikan data pola
distribusi hama yang bermanfaat untuk membuat dan mengembangkan strategi pengendalian
yang lebih efektif di lingkungan area sekitar pengamatan, guna meminimalkan kerugian
pada tanaman hortikultura.
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